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Abstract

This study aims to see the Berova Beach tourism development strategy in improving the community's economy. The focus of his research is 1) Berov beach tourism development conditions, 2) Berova Coast Tourism Development Impact on Community Economy, and 3) Infrastructure Development Strategies to Support Berova Beach Tourism. In this research, the type of research used is a descriptive qualitative approach. There are two sources of data in this study, namely primary data and secondary data. The data technique was carried out by means of literature study, interviews and observations. The result of this research is that the tourism office of North Kolaka Regency has planned to carry out the processing of Berova Beach tourism in order to have an impact on the socio-economy of the community, such as repairing damaged facilities. For example, swimming pools, docks, and other facilities can increase the attractiveness of tourists to visit Berova beach. By improving facilities and adding new facilities, it will increase the attractiveness of tourists and have a positive impact in increasing the community's economy and regional income in North Kolaka Regency.
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Pendahuluan
Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan terbesar yang wilayahnya terbentang dari Sabang hingga Merauke atau dari Talaud hingga Rote. Indonesia diakui sebagai salah satu negeri yang elok dengan berbagai keindahan alamnya, tidak hanya di darat, juga di laut. Wilayah pesisir memiliki potensi lain berupa keunikan dan keindahan alam yang dapat menjadi daya tarik dengan ikut meningkatkan perekonomian kawasan (Tri Adi Wibowo, Hari Kaskoyo, Abdullah Aman Damai,2019) 
Pariwisata adalah kegiatan dinamis yang melibatkan banyak manusia serta menghidupkan berbagai bidang usaha. Di era globalisasi saat ini, sektor pariwisata akan menjadi pendorong utama perekonomian dunia dan menjadi industri yang mengglobal. Pariwisata akan memberikan banyak pemasukan bagi daerah yang sadar akan potensinya terhadap sektor pariwisata. Sektor pariwisata merupakan kegiatan yang tak pernah mati dan menjadi hal yang sangat penting bagi suatu negara. Dengan adanya pariwisata, lebih dikhususkan untuk pemerintah daerah, objek wisata akan menjadi pemasukan bagi daerah itu sendiri (Puji Shinta Sari,2018)
Pengembangan kepariwisataan pada umumnya diarahkan sebagai sektor andalan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, peningkatan pendapatan daerah, memberdayakan perekonomian masyarakat, memperluas lapangan kerja dan kesempatan berusaha, serta meningkatkan pengenalan dan pemasaran produk dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pengembangan wisata harus merupakan pengembangan yang terencana secara menyeluruh sehingga dapat diperoleh manfaat yang optimal bagi masyarakat. Sektor pariwisata sebagai suatu kegiatan ekonomi memiliki mata rantai yang sangat panjang sehingga banyak menampung kesempatan kerja bagi masyarakat sekitarnya yang selanjutnya akan menyebabkan pendapatan masyarakat meningkat dari hasil penjualan barang dan jasa (Fitridamayanti ., Razak, Benu Olfie L. Suzana, Gene H. M. Kapantow, 2017)
Berdasarkan penelitian Asrinah, menyatakan usaha mengembangkan dunia pariwisata ini didukung UU No 10 Tahun 2009 yang menyebutkan bahwa keberadaan obyek wisata pada suatu daerah akan sangat menguntungkan, antara lain meningkatnya Pendapatan Asli Daerah (PAD), meningkatnya taraf hidup masyarakat dan memperluas kesempatan kerja mengingat semakin banyaknya pengangguran saat ini, meningkatkan rasa cinta lingkungan serta melestarikan alam dan budaya setempat.
Sulawesi Tenggara merupakan provinsi yang kaya akan sumberdaya alam tetapi belum dipergunakan sebaik mungkin sehingga masih ketinggalan dengan daerah lain untuk itu potensi yang ada perlu digali dan di tumbuh kembangkan. Agar kemampuan tersebut dapat terwujud maka kehidupan di segala bidang perlu pengelolaan secara baik, begitupun juga dengan bidang kepariwisataan telah membuat suatu arah kebijakan bagi pengembangan pariwisata agar pengembangan di masa yang akan datang dapat terwujud sesuai arahan kebijakan untuk itu potensi yang ada perlu dimanfaatkan sebaik mungkin agar dapat menunjang pembangunan daerah (Skripsi, 2013).
Pemerintah daerah Sulawesi Tenggara telah menetapkan suatu kebijaksanaan yang telah mengatur tentang kepatiwisataan. Selain itu, Undang – Undang Nomor 9 tahun 1990 tentang kepariwasataan yang mengatur tentang kepariwisataan nasional dapat dijadikan acauan guna mendukung pengembagan pariwisata di daerah.
Pariwisata di Kabupaten Kolaka Utara merupakan salah satu sektor yang masih berpeluang untuk dikembangkan lebih baik lagi (Firwaingo Firwaingo & Siti Belinda Amri, 2020) dan cukup memiliki potensi dalam menghasilkan pendapatan daerah serta berpeluang untuk dikembangkan lebih baik lagi, salah satu contohnya adalah wisata Pantai Berova yang terletak di Desa Pitulua, Kecamtan Lasusua, kabupaten Kolaka Utara, Provinsi Sulawesi Tenggara.. Dalam penerapannya, kawasan wisata ini sudah dikomersilkan dan dikembangkan dengan menyediakan beberapa sarana wisata. Akan tetapi belum ada pengelolaan pengembangan yang lebih lanjut oleh pemerintah setempat.
Dari uraian di atas, peneliti ingin mengetehaui tentang: 1) kondisi perkembangan pantai Berova, 2) Dampak Pengembangan Pariwisata Pantai Berova Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat dan 3) Strategi Pengembangan Sarana dan Prasarana untuk Mendukung Pariwisata Pantai Berova.

Tinjauan Pustaka
Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian terdahulu yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. Adapun hasil-hasil penelitian yang dijadikan perbandingan tidak terlepas dari topik penelitian yaitu mengenai Pengembangan Wisata Pantai Pasir Putih (Pantai Berova).
Berdasarkan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Sarawati Ero Lewar pada tahun 2020 yang berjudul Strategi Pengembangan Wisata Pantai Pasir Putih Lasusua Kolaka Utara Sebagai Wisata Syariah Tinjauan Fatwa Dsn-Mui, penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode kualitatif yang mana adalah penelitian yang memecahkan masalahnya dengan menggunakan data empiris. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dokumentasi. Sementara analisis data yang digunakan adalah berupa kumpulan berwujud kata-kata dan bukan rangkain angka serta tidak dapat di susun dalam kategori-kategori.
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi pengembangan wisata Pantai Pasir Putih Lasusua Kolaka Utara dalam tinjauan fatwa DSN- MUI. Kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Sarawati Ero Lewar adalah upaya pengembangan pariwisata Pasir Putih Lasusua Kolaka Utara yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kolaka Utara dapat dikatakan belum terlaksana dengan maksimal baik dari segi sarana dan prasarana, karena mengingat wisata pantai Pasir Putih Lasusua belum ada petugas kebersihan di area wisata dan mengakibatkan banyak sampah berserakan di area pantai.
Pariwisata Pantai Pasir Putih Lasusa Kolaka Utara salah satu pariwisata dari semua pariwisata Kolaka Utara yang paling banyak pengunjung selain wisata Danau Biru dan Pulau Bintang. Untuk masalah Pendapatan Asli Daerah setempat mengalami peningkatan karena di dukung oleh sektor pariwisaata yang ada di kolaka utara salah satunya Pantai Pasir Putih Lasusua.

Pengembangan pariwisata yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota Kolaka Utara baru memiliki satu pariwisata yang sesuai dengan prinsip syariah yaitu masjid Agung Kolaka Utara tetapi obyek-obyek wisata yang ada di kolaka utara belum menjadi pariwisat syariah. Salah satu pariwisata yang belum syariah adalah Wisata Pantai Pasir Putih Lasusua yang menjadi lokasi penlitian dalam pengerjaan skripsi ini. Berdasarkan wawancara dengan kepala dinas pariwisata kolaka utara Bagaimana strategi pengembangan pariwisata Pantai Pasir Putih Lausua Kolaka Utara menjadi pariwisat syariah dan beliau mengatakan bahwa Dinas Pariwisata sudah merancang ke sana dengan berpatokan pada salah satu visi misi Kabupaten Kolaka Utara yaitu menjadikan Kota Kolaka menjadi kota Madani dalam hal menerapkan prinsip-prinsip sesuai ajaran islam salah satunya di lokasi pariwisata.

Landasan Teori
 Pariwisata
Pariwisata adalah perjalanan dari suatu tempat ke tempat lain bersifat sementara, dilakukan perorangan maupun kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimensi social, budaya, alam, dan ilmu
Sedangkan definisi Pariwisata menurut (Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusiia, 2009) adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta pelayanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah  (Bab 1, Pasal 1, Ayat 3).
Di sisi lain definisi dari pariwisata sebagai aktivitas yang dilakukan orang – orang yang mengadakan perjalanan untuk dan di tinggal di luar kebiasaan lingkungannya dan tidak lebih dari satu tahun berturut – turut untuk kesenangan, bisnis, dan keperluan lain (Choridotul Bahiyah, Wahyu Hidayat Riyanto & Sudarti Sudarti , 2018)

Perencanaa Pengembangan Pariwisata
Pengembangan adalah suatu strategi yang dipergunakan untuk memajukan, memperbaiki dan meningkatkan kondisi kepariwisataan suatu objek dan daya tarik wisata sehingga dapat dikunjungi wisatawan serta mampu memberikan manfaat bagi masyarakat di sekitar objek wisata maupun bagi pemerintah. Disamping itu pengembangan pariwisata bertujuan untuk memberikan keuntungan bagi wisatawan maupun masyarakat yang berada di kawasan objek wisata. Dengan adanya pembangunan pariwisata diharapkan mampu meningkatkan taraf hidup masyarakat memalui keuntungan secara ekonomi yang dibawa ke kawasan tersebut. Dengan kata lain pengembangan pariwisata melalui penyediaan fasilitas infrastruktur, wisatawan dan penduduk setempat akan saling diuntungkan (Titi Sapitri Bugis, Evelin J. R. Kawung & Jouke J. Lasut, 2019)
Perencanaan dan pengembangan pariwisata suatu daerah tujuan wisata meliputi sebagian besar dari sumber daya fisik atau komponen produk wisata. Aspek lingkungan, sosial dan budaya juga merupakan hal penting dalam pengembangan pariwisata.
Faktor-faktor yang berperan dalam Pengembangan Parawisata Daerah.
Faktor-faktor yang berperan dalam daerah adalah :
a. Sumber Daya Manusia
Salah satu kunci sukses parawisata di Indonesia adalah human resources development diberbagai subsistem parawisata tersebut.Ini menunjukkan bahwa sumber daya manusia yang berkualitas memegang peranan yang sangat penting dalam pengembangan industri parawisata terutama ketika pemerintah Indonesia mulai menerapkan kebijakan otonomi daerah.
b. Promosi Kepariwisataan
Upaya-upaya pengenalan potensi budaya dan alam di daerah-daerah Indonesia dilakukan dengan jalan menlakukan promosi kepariwisataan. Pada abad 21, di mana perkembangan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi demikian pesat maka diperkirakan akan terjadi persaingan di pasar global khususnya persaingan di bidang industri pariwisata. Oleh karenanya promosi kepariwisataan merupakan suatu strategi yang harus dilakukan secara berkesinambungan baik di tingkat internasional maupun regional.
c. Sarana dan Prasarana Kepariwisataan
Motivasi yang mendorong orang untuk mengadakan perjalanan akan menimbulkan permintaan-permintaan yang sama mengenai prasarana dan sarana kepariwisataan seperti jaringan telekomunikasi, akomodasi dan lain sebagainya. Dalam hal ini kesiapan sarana dan prasarana kepariwisataan merupakan salah satu faktor penentu berhasilnya pengembangan kepariwisataan daerah.Terlebih ketika program otonomi telah ditetapkan, maka masing-masing daerah dituntut untuk lebih memberikan perhatiannya pada penyediaan sarana dan prasarana kepariwisataan yang memadai dan paling tidak sesuai dengan standar.

Metodologi Penelitian Jenis penelitian
Jenis penelitian yang diguunakan adalah jenis penelitian deskriptif, dan metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak menggunakan model-model matematik dan statistik. Proses penelitian dimulai dengan menyusun asumsi dasar dan aturan berpikir yang akan digunakan dalam penelitian. Penelitian kualitatif merupakan penelitiian yang dalam kegiatannya peneliti tidak menggunakan angka dalam mengumpulkan data dan dalam memberikan penafsiran terhadap hasilnya.

Lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di wisata bahari Pantai Berova yang berada di Desa Pitulua, Kecamatan Lasusua, Kabupaten Kolaka Utara, Provinsi Sulawesi Tenggara, dimana penelitian ini dilaksakan pada bulan Februari 2021. Jenis penelitian yang dilakukan yaitu observasi , wawancara dan studi literatur.
Fokus penelitian

Penelitian ini terfokus pada Strategi Pengembangan Pariwisata Dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat di Pantai Berova, Desa Pitulua, Kecamatan Lasusua, Kabupaten Kolaka Utara.

Jenis dan sumber data

a. Data Primer
Data primer adalah data dan informasi berupa keterangan, tanggapan dan penelitian yang diperoleh dari responden dan informan penelitian yang telah ditentukan.
b. Data Sekunder
Data dekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat oleh pihak lain.
Teknik Pengumpulan Data

Untuk pengumpulkan data dan informasi yang di butuhkan dalam penelitian ini, maka digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Studi Kepustakaan (liberary study) yakni dengan mempelajari, mengkaji dan menganalisis berbagai literatur berupa buku-buku, artikel, hasil penelitian atau tulisan ilmiah yang ada relevansinya dengan masalah yang diteliti.
b. Wawancara langsung agar memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai
c. Pengamatan lapangan (observasi), guna memperoleh data dan informasi melalui pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian ini.

Hasil Dan Pembahasan

Kondisi Perkembangan wisata Pantai Berova

Pantai Berova adalah salah satu wisata bahari yang ada di Sulawesi Tenggara, wisata ini terletak di Desa Pitulua, Kecamatan Lasusua, Kabupaten Kolaka Utara. Wisata ini diresmikan pada tahun 2017 oleh Bupati terdahulu yaitu Rusda Mahmud. Pantai Berova telah dikenal baik oleh penduduk lokal maupun luar. Dulu nama dari wista ini adalah Pantai Pasir Putih kemudian dirubah menjadi Pantai Berova karena lokasinya yang dikelilingi oleh pohon Berova.
Wisata bahari Pantai Berova juga memiliki fasilitas pendukung seperti kolam renang, mushola, perpustakaan, villa, taman bermain anak, kolam ikan, resto, panggung seni, banana boat dan dermaga cinta. Tidak hanya itu, Pantai Berova juga menyajikan spot bagi para pecinta olahraga diving (menyelam) dengan karang jenis subcoral dan coral dan berbagai jenis ikan. Spot ini oleh para nelayan, disebut pasitoddo, merupakan gugusan karang yang luas.
Pada tahun 2015 Pantai Berova menjadi tempat perlehatan penanaman terumbu karang sebanyak 33.000 dan berhasil memecahkan rekor MURI, kemudian pada tahun 2016- 2018 Pantai Berova yang sebelumnya adalah rawa maka PemKab membangun berbagai fasilitas yang berbasis wisata keluarga, wisata alam, taman bermain anak, edukasi, olahraga, dan religius.
Kondisi destinasi wisata Pantai Berova yang selama ini dikelola oleh Badan Usaha Milik desa (BUMDes) Pitulua, Kecamatan Lasusua, kemudian Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Kolaka Utara telah merencanakan untuk mengambil alih pengelolaan dan berada dalam kendali Dinas Pariwisata (Dinpar) karena tidak terurusnya wisata tersebut dan tidak pernah mencapai target pendapatan.
Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap Ekonomi Masyarakat

Pengembangan pariwisata disuatu daerah dianggap mampu memberikan dampak- dampak yang positif, seperti peningkatan pendapatan masyarakat, peningkatan penerimaan devisa, peningkatan kesempatan kerja dan peluang usaha, peningkatan pendapatan daerah dan sebagainya. Pariwisata merupakan kegiatan langsung dan melibatkan masyarakat setempat. Pariwisata dianggap memiliki kekuatan yang mampu membuata masyarakat setempat mengalami perubahan dalam berbagai aspek kehidupan.
Ketika suatu kawasan atau wilayah ditetapkan sebagai sebuah destinasi wisata, hal ini tentu akan menyebabkan terjadinya perubahan bagi pengalaman hidup dan kehidupan sehari-hari penduduk lokal, karena aktivitas mereka terkait dengan aktraksi dan usaha pemenuhan kebutuhan wisata bagi wisatawan. Pariwisata bisa menjadi solusi pemecahan masalah bagi masyarakat lokal disekitar kawasan wisata, dan pengembangan wisata bisa dikatakan berhasil jika dapat memberikan manfaat secara ekonomi, sosial dan lingkungan secara signifikan. Dalam pengembangan objek wisata Pantai Berova, telah mengalami peningkatan yang cukup baik. Akibat pengembangan tersebut akan berdampak terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat di sekitarnya
Perekonomian yang ada pada kawasan wisata pesisir Pantai Berova masih bisa dikatakan belum optimal karena dengan berbagai potensi yang masyarakat masih mengandalkan dari bernelayan saja dan juga adanya pemberhentian pengolahan wisata yang menyebabkan tidak terpeliharanya wisata pantai Berova menyebabkan kurangnya daya tarik wisatawan. Syamsu Alam, Kades Parwiwisat mengatakan bahwa dengan meningkatkan fasilitas-fasilitas yang ada di Pantai Berova akan menyebabkan peningkatan ekonomi masyarakat dan pendapatan pemerintah Kabupaten Kolaka Utara.
Dinas Pariwisata Kolaka Utara akan berusaha untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke Kabupaten Kolaka Utara khususnya ke objek wisata Pantai Berova. Usaha-usaha yang dilakukan adalah dengan membenahi fasilitas yang tidak terpelihara, fasilita yang rusak dan akan menambah fasilitas baru yang dibutuhkan oleh wisatawan dan masyarakat sekitar guna menigkatkan daya tarik wisatawan.
Sedangkan dampak pengembangan pariwisata terhadap ekonomi masyarakat yaitu:

a. Dampak terhadap peluang kerja Adanya pembangunan pariwisata di suatu daerah dapat mendorong lahirnya peluang kerja bagi masyarakat sekitar. Dimana ketika pembangunan dilakukan akan menimbulkan banyak potensi usaha yang hadir beriringan dengan adanya pembangunan tersebut. Potensi objek wisata Pantai Berova dikelola dengan optimal tentunya akan berdampak terhadap masyarakat sekitar dan mampu membuka lapangan pekerjaan sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat.
b. Dampak terhadap pendapatan pemerintah Dampak yang timbulkan langsung dari adanya pariwisata di suatu daerah dapat dilihat dari pemasukan yang diperoleh melalui pajak atau retribusi dari fasilitas yang telah di sediakan berupa penyediaan jasa
c. Dampak terhadap harga-harga Harga yang di tetapkan pada suatu kawasan pariwisata cenderung lebih mahal dibandingkan yang berlokasi jauh dari kawasan wisata, karena mengikuti sewa tanah atau sewa tempat yang naik akibat adanya pengembangan menjadi kawasan wisata di suatu daerah.



Strategi Pengembangan Sarana dan Prasarana untuk Mendukung Pariwisata Pantai Berova
Sarana dan prasarana merupakan semua fasilitas utama atau dasar yang dapat membuat kepariwisataan dapat hidup dan berkembang dalam rangka memberikan pelayanan pada para wisatawan. Menurut hasil pengamatan penelitian sarana yang ditemukan di obyek wisata Pantai Berova sudah cukup bagus, hanya saja perlu pengolahan yang lebih baik lagi agar pengembangan wisata tersebut semakin meningkat.
Sarana dan prasarana yang ada dalam wisata Pantai Berova adalah kolam renang, mushola, perpustakaan, villa, taman bermain anak, kolam ikan, resto, panggung seni, banana boat dan dermaga cinta. Tidak hanya itu, Pantai Berova juga menyajikan spot bagi para pecinta olahraga diving (menyelam). Hal ini menunjukkan bahwa objek wisata Pantai Berova mampu menyediakan sarana pariwisata dengan cukup baik bagi wisatawan. Kurangnya sarana penunjang lain akan selalu didiskusikan oleh pihak pemerintah daerah dengan masyarakat setempat. Hanya saja masih dibutuhkan beberapa perbaikan dan sarana penunjang wisata lainya karena adanya beberapa fasilitas yang rusak bahkan hilang karena kurangnya perhatian dari pemerintah. Hal ini perlu dilakukan karena dengan banyaknya sarana dan prasarana membuat objek wisata ini akan semakin ramai wisatawan yang akan berkunjung, sehingga dapat meningkatkan penghasilan bagi masyarakat setempat yang berjualan di objek wisata ini.
Syamsu Alam Kades Pariwisata juga mengatakan bahwa dinas pariwisata akan berencana untuk memperbaiki fasilitas-fasilitas yang rusak dan berencana membangun fasilitas baru yang di butuhkan oleh wisatawan dan masyarakat sekitar agar bisa meningkatkan daya tarik wisatawan. Dengan demikian, pengembangan pariwisata Patai Berova bisa berjalan dengan lancar.
Sarana wisata yang bangun atas dasar kerja sama antara pemerintah daerah dan masyarakat sekitar, dengan adanya pengembangan ini masyarakat memanfaatkan untuk membuka usaha dengan meningkatkan perekonomian. Kondisi masyarakat yang mendukung terhadap pengembangan pariwisata juga akan berdampak pada kepuasan wisatawan yang berkunjung di objek wisata.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Strategi Pengembangan Pariwisata Dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat yang dilakukan di kawasan objek wisata bahari Pantai Berova Desa Pitulua, Kecamatan Lasusua, Kabupaten Kolaka Utara, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa Pantai Berova merupakan salah satu wisata bahari yang ada di Sulawesi Tenggara. Wisata ini diresmikan pada tahun 2016 oleh bupati terhadulu Bapak Rusda Mahmud.
Kondisi perkembangan wisata Pantai Berova yang selama ikelola oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Pitulua, Kecamatan Lasusua kian tak mengalami pemberhentian penglolaan yang kian tak terurus dan tidak pernah mencapai target pendapatan. Kemudian Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Kolaka Utara telah merencanakan untuk mengambil alih pengelolaan pengembangan wisata Pantai Berova ini dan berada dalam kendali Dinas Pariwisata (Dinpar).
Strategi pemerintah Dinas Pariwisata dalam pengembanagan wisata Pantai Berova ini adalah akan dilakukan kembali pembenahan dan pengelolaan yang sempat berhenti, memperbaiki sarana dan prasarana yang rusak seperti tidak adanya perhatian dalam pengelolaan kolam renang, dermaga yang ada di Pantai Berova yang rusak , bahkan fasilitas yang hilang karena tidak adanya perhatian dalam pengelolaan destinasi ini. Pemerintah juga akan menambah fasilitas-fasilitas yang akan meningkatkan daya tarik wisatawan untuk berkunjung ke wisata Pantai Berova.
Pengembangan pariwisata memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap masyarakat yang berada disekitar wisata Pantai Berova baik dampak sosial, budaya maupun dampak ekonomi. Namun dampak yang sangat berperan dalam pengembangan ini adalah masyarakat suatu daerah adalah dampak ekonomi. Pengembangan wisata ini tidak lepas pula dari bantuan masyarakat sekitar yang menjaga kelestarian wisata Pantai Berova ini.
Pengembangan pariwisata disuatu daerah dianggap mampu memberikan dampak- dampak yang positif, seperti peningkatan pendapatan masyarakat, peningkatan penerimaan devisa, peningkatan kesempatan kerja dan peluang usaha, peningkatan pendapatan daerah dan sebagainya. Pariwisata merupakan kegiatan langsung dan melibatkan masyarakat setempat. Pariwisata dianggap memiliki kekuatan yang mampu membuata masyarakat setempat mengalami perubahan dalam berbagai aspek kehidupan.
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